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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan pada sektor pariwisata dunia secara bertahap terus 

mengalami pertumbuhan dan peningkatan. Bahkan, diperkirakan bahwa 

pertumbuhan sektor pariwisata lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan 

ekonomi dunia (Simanjuntak, Tanjung, & Nasution, 2017). United Nation World 

Tourism Organization (UNWTO) berpendapat bahwa jumlah wisatawan di sektor 

pariwisata akan mengalami peningkatan yang signifikan pada 2030. Di tahun 

2010 sendiri jumlah wisatawan berjumlah 940 juta orang dan akan mengalami 

peningkatan pada tahun 2030, diperkirakan mencapai 1,809 miliar. Jumlah 

wisatawan yang meningkat ini bersamaan dengan proyeksi pariwisata Asia Pasifik 

tahun 2030 mendatang (Lisbet, 2020). Tingginya peningkatan jumlah wisatawan 

yang berkunjung di kawasan Asia Pasifik ini akan memberikan dampak positif 

tersendiri untuk perkembangan kawasan ASEAN, termasuk Indonesia. 

Indonesia merupakan sebuah negara multikultural dengan berbagai macam 

kepercayaan, suku, ras, agama, budaya serta seni daerah. Kekayaan dan 

keragaman budaya Indonesia dalam kesenian, ritual agama, kepercayaan dan 

tradisi, memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan manca negara untuk 

melakukan kunjungan ke Indonesia. Hal ini kemudian menjadi dasar bahwa 

Indonesia adalah salah satu negara tujuan wisata dari penjuru dunia. Di masa 

sekarang dan masa mendatang potensi dari kekayaan dan keragaman budaya yang 

Indonesia miliki sangat besar. Maka dari itu pemerintah dan para pemangku 
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kepentingan di sektor pariwisata pun melakukan banyak upaya dalam rangka 

meningkatkan industri pariwisata Indonesia. 

Di tahun 2017, WEF (World Economic Forum) menempatkan Indonesia 

pada peringkat ke-42 dalam Travel and Tourism Competitiveness Index atau 

indeks daya saing pariwisata dan perjalanan dengan nilai 4,2 (Schwab, The Travel 

and Tourism Competitiveness Report 2017, 2017). Kemudian di tahun 2019, skor 

daya saing Indonesia menjadi 4,3 dan peringkat Indonesia naik peringkat ke-40 

(Schwab, The Travel and Tourism Competitiveness Report 2019, 2019). Meski 

demikian posisi Indonesia ini masih kalah saing jika dibandingkan dengan 

beberapa negara tetangga di Asia Tenggara yang juga merupakan anggota dari 

ASEAN, yaitu Singapura yang berada di peringkat ke-17, Malaysia berada di 

peringkat ke-29 dan Thailand berada di peringkat ke-31 pada tahun 2019 

(Pusparisa, 2019).  

Peran pemerintah pun menjadi sangat penting, sebab fenomena pariwisata 

saat ini sudah menjadi semakin kompleks dan kompetitif. Setiap negara berlomba-

lomba untuk mempromosikan negaranya melalui pariwisata dan budaya yang 

dimiliki. Sektor pariwisata sudah menjadi aspek yang penting dalam kemajuan 

ekonomi negara, bahkan negara-negara maju sekalipun sangat serius dalam 

mengembangkan sektor ini.  

Pemerintah Indonesia sebenarnya selama ini sudah banyak melakukan upaya 

dalam mempromosikan pariwisata Indonesia dengan cukup aktif ke berbagai 

negara. Salah satunya ialah dengan ikut serta di banyak pameran pariwisata dan 

budaya yang bertaraf internasional di luar negeri. Upaya ini terus digencarkan 

mengingat Presiden Joko Widodo yang memberikan arahan dan menetapkan 

pariwisata sebagai leading sector yang harus diperhatikan. Karena akan 
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memberikan dampak yang panjang seperti penyerapan tenaga kerja, penerimaan 

devisa, serta juga mendorong laju pertumbuhan ekonomi dan daerah (Asmara, 

2019).  

Kebudayaan dan pariwisata memiliki hubungan yang saling menguntungkan 

yang dapat memperkuat daya saing daerah dan negara. Budaya semakin menjadi 

elemen penting dari produk pariwisata, yang juga menciptakan kekhasan di pasar 

global. Pada saat yang sama, pariwisata menyediakan sarana penting untuk 

meningkatkan budaya dan menciptakan pendapatan yang dapat mendukung dan 

memperkuat warisan budaya dan pengembangan kreativitas (OECD, 2009, p. 17). 

Pariwisata dan budaya sangat menarik karena banyak manfaat yang dapat 

diberikan kepada masyarakat lokal. Menurut National Trust for Historic 

Preservation di AS, manfaat ini meliputi: menciptakan lapangan kerja dan bisnis, 

meningkatkan penerimaan pajak, diversifikasi ekonomi lokal, menciptakan 

peluang untuk kemitraan, menarik pengunjung yang tertarik dengan sejarah dan 

pelestarian, meningkatkan pendapatan atraksi bersejarah, melestarikan tradisi dan 

budaya lokal, membangkitkan investasi lokal dalam sumber daya bersejarah, 

membangun kebanggaan masyarakat terhadap warisan, serta meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya situs atau Kawasan (OECD, 2009, p. 22). Selain itu, 

pariwisata dan budaya juga dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai 

kepentingan-kepentingan lain, seperti untuk membangun citra baik serta lebih 

mengenalkan pariwisata dan kebudayaan daerah. 

Sesuai dengan peraturan otonomi daerah yang mana dituangkan dalam 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang kemudian diubah jadi Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, disebutkan bahwa 

pemerintah daerah diberikan wewenang untuk mengurus serta mengatur sendiri 
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urusan pemerintahan menurut asas yang berlaku dan tugas pembantuan. 

Diberikannya wewenang dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah maka 

diharapkan terjadi perubahan yang lebih cepat dalam rangka mencapai 

kesejahteraan.  

Dengan adanya otonomi daerah, tiap-tiap daerah bisa menggali dan 

mengembangkan potensinya masing-masing, sehingga pertumbuhan daerah 

diharapkan akan lebih cepat meningkat. Salah satu sektor yang dapat 

dikembangkan ialah sektor pariwisata yang secara tidak langsung 

berkesinambungan dengan budaya daerah. Sumatera Selatan dalam hal ini Dinas 

Kebudayaan dan Priwisata Provinsi Sumatera Selatan pun ikut serta melakukan 

upaya dalam rangka mempromosikan pariwisata dan kebudayaan daerahnya. 

Sumatera Selatan ialah salah satu Provinsi yang letaknya berada di bagian 

selatan pulau sumatera, Indonesia. Sejak berabad-abad yang lalu Provinsi 

Sumatera Selatan juga dikenal dengan nama Bumi Sriwijaya. Bahkan di abad ke-7 

hingga abad ke-12 wilayah ini diketahui sebagai kerjaan maritim paling kuat dan 

paling besar di nusantara. Ibu kota Provinsi Sumatera Selatan adalah Palembang 

yang sedari dahulu terkenal karena merupakan pusat dari Kerajaan Sriwijaya. 

Sumatera Selatan sendiri memiliki banyak sumber daya alam, contohnya seperti 

gas alam, minyak bumi dan batu bara (Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, 

2018). 

Setelah sukses melaksanakan Asian Games pada tahun 2018, Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan menjadi lebih fokus terhadap pengembangan di sektor 

industri pariwisata. Ada banyak potensi yang dapat dikembangkan untuk 

memajukan sektor industri pariwisata Sumatera Selatan. Dari bidang alam, 

Sumatera Selatan memiliki sungai, gunung, dan danau. Sedangkan dari bidang 
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budaya, Sumatera Selatan memiliki banyak tarian dan kain songket. Selain itu, 

dari sisi kuliner juga sangat berpotensi untuk menarik wisatawan (Tribunnews, 

2018). Ditambah dengan Sumatera Selatan yang siap menjalankan MICE 

(meeting, incentive, convention, and exebition) membuat provinsi ini sangat 

serius dalam pengembangan industri pariwisatanya. 

Pariwisata Sumatera Selatan mulai menjadi perhatian, selain penataan 

destinasi unggulan, diperlukan juga promosi pariwisata terutama ke pasar 

internasional. Salah satu pasar wisata yang dibidik oleh Sumatera Selatan adalah 

pasar Malaysia. Negera Malaysia dipercaya memiliki kedekatan dari sisi historis 

(sejarah) dan budaya dengan Sumatera Selatan terutama sejak masa lalu pada era 

Kerajaan Sriwijaya. Hubungan kerja sama yang terjalin antara Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan dengan Negeri Melaka sendiri sudah terjalin dalam 

waktu yang cukup lama, dimulai pada tahun 2006. Kerja sama tersebut termasuk 

juga di bidang pariwisata dan permuseuman, ini dibuktikan dengan adanya 

museum atau galeri Sumatera Selatan yang disediakan oleh Perbadanan Muzium 

Melaka di negeri Melaka. Hal tersebut menjadi salah satu landasan bagi Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Sumatera Selatan untuk melakukan promosi 

pariwisata dan kebudayaan ke Melaka, Malaysia. 

Lebih lanjut, pada Agustus 2019 Gubernur Sumatera Selatan yaitu Herman 

Deru didapuk menjadi Presiden DMDI di Indonesia. Dengan jabatan tersebut 

diharapkan hubungan antara rumpun Melayu yang ada di Inonesia terutama 

Sumatera Selatan dapat terjalin lebih harmonis dan kuat lagi (Inge, 2019). Dunia 

Melayu Dunia Islam (DMDI) merupakan sebuah non-governmental organization 

(NGO) yang berbasis di Melaka, organisasi ini didirikan pada tahun 2000 

(Aljunied & Mohamad, 2011). DMDI ialah organisasi keagamaan dan budaya 
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yang berupaya untuk menjalin hubungan dengan komunitas Melayu, khususnya 

yang berada di Asia Tenggara. Organisasi ini juga berusahan untuk menyatukan 

komunitas Melayu dengan komunitas Muslim lainnya melalui usaha kolaboratif 

seperti melaksanakan berbagai program yang akan menguntungkan para mitra. 

Malaysia sendiri merupakan pasar pariwisata yang sangat berpotensi di 

Kawasan Asia. Hampir seluruh negara di Asia membidik wisatawan asal 

Malaysia. Pada tahun 2018 tercatat jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 

asal Malaysia ke Sumatera Selatan terhitung sebanyak 70.917 orang yang 

merupakan kunjungan tertinggi dari wisatawan mancanegara ke Sumatera Selatan. 

Kemudian pada tahun 2019 ditargetkan kunjungan ini bisa meningkat sedikitnya 

10% (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan, 2019). Maka 

dari itu penulis ingin meneliti bagaimana upaya yang dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan sebagai sub-state negara 

dalam melakukan promosi pariwisata dan budaya daerah di Melaka pada tahun 

2019. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat oleh penulis dilansir dari latar 

belakang yang telah dijelaskan di atas ialah, “Bagaimana Upaya Promosi Luar 

Negeri Budaya dan Pariwisata Daerah oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Sumatera Selatan di Melaka Tahun 2019?” 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan Penulis dalam melakukan penelitian ini, yaitu: 

1. Bertujuan untuk mengetahui apa upaya promosi luar negeri yang diambil 

oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan dalam 
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mempromosikan kebudayaan dan pariwisata daerah di Melaka pada tahun 

2019.  

2. Bertujuan untuk mengetahui mengenai dampak dari promosi luar negeri 

yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera 

Selatan di Melaka pada tahun 2019. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baik data 

maupun informasi yang jelas bagi para Akademisi Program Studi Ilmu 

Hubungan Internasional mengenai upaya-upaya yang diambil oleh 

pemerintah daerah dalam melakukan hubungan internasional melalui 

paradiplomasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam melakukan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini dapat menjadi wadah untuk mengembangkan wawasan 

penulis terkait dengan upaya pemerintah daerah sebagai sub-state dalam 

melakukan promosi budaya dan pariwisata daerah. 

2. Penelitian ini dapat menjadi wawasan tambahan bagi pemerintah dan 

daerah lain dalam melakukan promosi budaya dan pariwisata ke luar 

negeri di masa mendatang.  
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